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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pengendalian internal di Alfamart Kecamatan
Pelaihari yaitu Alfamarat Panggung km 06, Alfamart Angsau dan Alfamart KH. Mansurberdasarkan 5 komponen
pengendalian internal menurut COSO (2017 yaitu Tata Kelola dan budaya, Strategi dan Penetapan Tujuan, Kinerja,
Penelaahan dan revisi, Informasi, Komunikasi dan pelaporan. Analisis pengendalian internal menggunakan data
yang didapatkan melalui observasi, wawancara dan studi pustaka Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif
dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwapenerapan pengendalian internal atas
persediaan barang dagang pada Alfamart Panggung KM. 06 sebesar 100% telah sesuaidengan COSO (2017) hal
ini menunjukkan bahwa pengendalian internal atas persediaan barang dagang pada Alfamart Panggung KM.06
termasuk kriteria sangat efektif, hasil penelitian Alfamart Angsau untuk penerapan pengendalian internal atas
persediaan barang dagang sebesar 59,37% telah sesuai dengan COSO (2017) hal ini menunjukkan bahwa
pengendalian internal atas persediaan barangdagang termasuk kategori kurang efektif. Hasil penelitian Alfamart
KH. Mansur untukpenerapan pengendalian internal ataspersediaan barang dagang sebesar 90,62%telah sesuai
dengan COSO (2017), hal ini menunjukkan bahwa pengendalian internalatas persediaan barang dagang termasuk
kategori sangat efektif.

Kata kunci : COSO (2017), Pengendalian Internal, Persediaan Barang Dagang.

Abstract

This study aims to analyze the implementation of internal control in Alfamart Pelaihari District, namely
Alfamarat Panggung km 06, Alfamart Angsau and Alfamart KH. Mansur based on 5 components of internal
control according to COSO (2017 namely Governance and culture, Strategy and Goal Setting, Performance,
Review and revision, Information, Communication and reporting. Internal control analysis using data obtained
through observation, interviews and literature studies The type of data used is qualitative data with qualitative
descriptive methods. The results showed that the application of internal control over merchandise inventory at
Alfamart Panggung KM. 06 is 100% COSO compliant (2017) this shows that internal control over merchandise
inventory at Alfamart Panggung KM.06 includes very effective criteria, the results of Alfamart Angsau’s
research for the implementation of internal control on merchandise inventory of 59.37% in accordance with
COSO (2017) this shows that internal control over merchandise inventory is categorized as less effective. The
results of Alfamart KH's research. Mansur for the implementation of internal control over merchandise
inventory by 90.62% is in accordance with COSO (2017), this shows that internal control over merchandise
inventory is categorized as very effective.

Keywords : COSO (2017), Internal Control,Merchandise Management.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya sebuah Perusahaan ataupun entitas didalam menjalankan usahanya sangat
memerlukan yang namanya adanya system pengendalian Internal yang baik, sehingga segala
tindalan ataupun penyalahgunaan kepentingan dapat terhindarkan.. Seperti halnya dengan
Alfamart.yang mada usahanya bergerak dibidang perdagangan barang sehingga pengendalian
itu sangat diperlukan. Pengendalian internal atas persediaan seharusnya dimulai pada saat
barang diterima atau yang dibeli dari pemasok (Ulimaz, 2022). Barang dipastikan bahwa yang
diterima sesuai dengan apa yang dipesan, setiap laporan penerimaan barang harusdicocokkan
dengan formulir pesanan pembelian yang asli (Herry, 2021). Penilaian risiko pengendalian
merupakan suatu proses dalam mengevaluasi efektivitas pengendalian internal suatu
perusahaan agar mencegah suatu risiko didalam maupun luar perusahaan tersebut. Mengukur
efektivitas pengendalian harus dilakukan dengan benar. Penelitian COSO mendefinisikan
pengendalian internal sebagai proses yangdiimplementasikan oleh dewan komisaris dan pihak
manajemen untuk memberikan jaminan dengan wajar. Dengan adanya pengendalian ini dapat
menghindari suatu risiko yang dapat merugikan perusahaan (Nurul, 2021).

Pengendalian internal yang memadai diperlukan untuk mengkoordinasi dan mengawasi
jalannya aktivitas perusahaan (Uimaz, et al., 2021). Hal ini dimaksudkan untuk menghindari
terjadinya hal-hal yang dapat menimbulkan kerugian perusahaan seperti penyelewengan,
kecurangan, pemborosan dan pencurian dari pihak dalam maupun luar perusahaan dengan cara
mengevaluasi danmengambil tindakan perbaikan dalam mengantisipasi kelemahan perusahaan.

Setiap perusahaan atau instansi di bidang apapun dalam menerapkan pengendalian
internalnya dapat berbeda-beda sehingga di dalam pengelolaannya banyak terdapat
permasalahan (Dacholfany, et al., 2022). Alfamart merupakan Perusahaan atau bisnis ritel yang
menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari seperti makanan, cemilan minuman hingga
peralatan lainnya. Hasil wawancara yang dilakukan dari ke tiga Alfamart bahwa kendala-
kendala yang dihadapi ternyata menunjukkan masalah yang sama diantaranya stok barang yang
tersedia tidak sesuai dengan catatan, adanya barang yang banyak lewat tanggal expired date
nya atau sudah kadaluarsa sehingga ketika dijual nasabah ada yang melakukan complain.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian terkait pengendalian internal
yang ada di dalam manajemen PT. Alfamart.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dengan metode
deskriptif kualitatif (Anggraini, et al., 2020). Data dikumpulkan melalui teknik wawancara yang
disesuaikan dengan pendekatan COSO. Hasil dengan menganalisa hasil wawancara dan
menyesuaikan dengan pendekatan COSO. Dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara
dan studi pustaka dengan cara melakukan kunjungan ke lokasi yangingin diteliti (Ulimaz, 2016).
Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan sistem pengelolaan
barang persediaan yang masuk dan keluar serta dokumen-dokumen yang terkait (Saediman, et
al., 2021). Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada bagian
gudang, dengan mengajukan sebanyak 32 pertanyaan yang terkait dengan pengendalian
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menurut COSO. Kemudian mengisi checklist yang dijawab oleh narasumber sebanyak 32
komponen dengan membandingkan pengendalian internal pada Alfamart dengan COSO,
setelah mendapatkan jawaban dari narasumber maka akan dilakukan analisis hasil tabel
checklist dandihitung sebagai presentase dari jumlah skornya yang dibagi dengan skor total
maksimal pertanyaanchecklist. Perhitungan efektivitas berdasarkan Ruslan (2023) pada rumus
sebagai berikut:

P=F x 100% N

Keterangan:

P = Presentase

F = Frekuensi

N = Jumlah Pertanyaan100% = Bilangan Tetap

Setelah itu pengelolaan presentase diatas akan dikonvermasikan ke dalam penelitian
berdasarkan Ruslan (2023) dan kemudian ditarik kesimpulan dengan menggunaan metode
deskriptif kualitatif sebagai berikut:

Tabel 1 Penelitian Berdasarkan Ruslan (2023)

No. Presentase Keterangan
1 90-100% Sangat Efektif
9 80-89% Efektif
3 65-79% Cukup Efektif
4 55-64% Kurang Efektif
5 0-54% Tidak Efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil presentase dari 32 pertanyaan mengenai pengendalian internal atas persediaan
barang dagang berdasarkan COSO (2017) pada Alfamart Panggung KM. 06, Alfamart Angsau
dan Alfamat KH. Mansur yang berhasil di himpun dari bagian kepala gudang.

Tabel 2 Nilai hasil tabulasi wawancara Alfamart Panggung KM. 6

Indikator Pertanyaan Ya Tidak | Persentase (%)
Tata Kelola dan Budaya 7 7 0 100
Strategi dan Penetapan Tujuan 8 38 0 100
Kinerja 7 7 0 100
Penelaahan dan Revisi 4 4 0 100
Informasi, Komunikasi dan Pelaporan 6 6 0 100
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Indikator

Pertanyaan

Ya

Tidak Persentase (%)

Total

32

32

0 100

Tabel 3 Nilai hasil tabulasi wawancara Alfamart Angsau

Indikator Pertanyaan Ya Tidak | Persentase (%)
Tata Kelola dan Budaya 7 4 3 57.14
Strategi dan Penetapan Tujuan 8 5 3 62.5
Kinerja 7 5 2 71.42
Penelaahan dan Revisi 4 0 4 0
Informasi, Komunikasi dan Pelaporan 6 5 6 83.33
Total 32 19 18 59

Tabel 4 Nilai hasil tabulasi wawancara Alfamart KH Mansur

Indikator Pertanyaan Ya Tidak | Persentase (%)
Tata Kelola dan Budaya 7 6 1 85.71
Strategi dan Penetapan Tujuan 8 8 0 100
Kinerja 7 5 2 71.42
Penelaahan dan Revisi 4 4 0 100
Informasi, Komunikasi dan Pelaporan 6 6 0 100
Total 32 29 3 100

Tabel 5 Nilai presentase Alfamart Berdasarkan COSO (2017)

Alfamart KH. Mansur

Objek Penelitian Nilai Presentase Keterangan
Alfamart Panggung KM. 06 100 % SangatEfektif

Alfamart Angsau 59,37 % Kurang Efektif
90,62 % SangatEfektif

Berikut grafik hasil kuesioner melalui beberapa pertanyaan untuk Alfamart Panggung KM.
06 yang menghasilkan presentase 100% dengan kriteria sangatefektif mengenai pengendalian

internal atas persediaan barang dagang berdasarkan COSO (2017).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengendalian internal atas persediaan
barang dagang pada Alfamart Kecamatan Pelaihari yaitu Alfamart Panggung KM. 06, Alfamart
Angsau dan Alfamart KH. Mansur maka dapat dilihat data yang diperoleh dari 32 pertanyaan
yang disesuaikan dengan 5 pengendalian internal menurut COSO Framework (2017) yaitu
pengendalian internal atas persediaan barangpada Alfamart Panggung KM. 06 menghasilkan
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presentase 100% yang telahsesuai dengan COSO framework (2017), pengendalian internal atas
persediaan barangdagang pada Alfamart Angsau menghasilkan presentase 59,37% yang telah
sesuai dengan COSO framework (2017), dan pengendalian internal atas persediaan barang
dagang pada Alfamart KH. Mansur menghasilkan presentase 90,62%. dari ketiga Alfamart yang
sudah diteliti maka untuk Alfamart Angasu yang sistem pengendalian internyalnya paling
lemah sehingga perlu lagi ditingkatkan terutama di bagian tata kelola dan budaya dengan cara
selalu menghitung dan mencatat setiap penerimaan dan pengeluaran, serta memastikan barang
yang terdahulu dibelilah yang harus dikeluarkan sehingga dapat mencegah atau menghindari
banyaknya barang yang expire. Dalam penelitian ini masih ada kekurangan terutama di bagian
wawancara, karena hanya terdapat satu responden sehingga belum bisa maksimal dalam analisis
hasilnya. Untuk penelitian selanjutnya bisa diperbanyak lagi untuk respondennya sehingga
lebih bisa mendapatkan hasil yang maksimal terkait pengendalian internalnya.
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Gambar 1. Efektifitas Alfamart Panggung Km. 6
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Berikut grafik hasil kuesioner melalui beberapa pertanyaan untuk Alfamart Panggungyang
menghasilkan presentase 100% dengan kriteria kurang efektif mengenai pengendalian internal
atas persediaan barangdagang berdasarkan COSO (2017).
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Gambar 2. Efektifitas Alfamart Angsau
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Berikut grafik hasil kuesioner melalui beberapa pertanyaan untuk Alfamart KH. Mansur
yang menghasilkan presentase 80,62% dengan kriteria sangat efektif mengenai pengendalian
internal atas persediaan barang dagang berdasarkan COSO (2017).
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Gambar 3. Efektifitas Alfamart KH. Mansur

Alfamart KH. Mansur menghasilkan presentase 90,62% yang telah sesuai dengan COSO
framework (2017).
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KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengendalian internal atas
persediaan barang dagang pada Alfamart Kecamatan Pelaihari yaitu Alfamart Panggung KM.
06, Alfamart Angsau dan Alfamart KH. Mansur yang berdasarkan tujuan penelitian maka dapat
disimpulkan dari 32 pertanyaan yang disesuaikan dengan 5 pengendalian internal menurut
COSO Framework (2017) yaitu pengendalian internal atas persediaan barang pada Alfamart
Panggung KM. 06 menghasilkan presentase 100% yang telah sesuai dengan COSO framework
(2017), pengendalian internal atas persediaan barang dagang pada Alfamart Angsau
menghasilkan presentase 59,37% yang telah sesuai dengan COSO framework (2017), dan
pengendalian internal atas persediaan barang dagang pada Alfamar KH. Mansur menghasilkan
presentase 90,62%. dari ketiga Alfamar yang sudah diteliti maka untuk Alfamart Angasu yang
sistem pengendalian internyalnya paling lemah sehingga perlu lagi ditingkatkan terutama di
bagian tata kelola dan budaya dengan cara selalu menghitung dan mencatat setiap penerimaan
dan pengeluaran, serta memastikan barang yang terdahulu dibelilah yang harus dikeluarkan
sehingga dapat mencegah atau menghindari banyaknya barang yang expire. Dalam penelitian
ini masih ada kekurangan terutama di bagian wawancara, karena hanya terdapat satu responden
sehingga belum bisa maksimal dalam analisis hasilnya. Untuk penelitian selanjutnya bisa
diperbanyak lagi untuk respondennya sehingga lebih bisa mendapatkan hasil yang maksimal
terkait pengendalian internalnya.
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